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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP PETANI TERHADAP TINGKAT KEBERHASILAN
PROGRAM DEMONSTRASI AREA BUDIDAYA TANAMAN SEHAT
PADI DI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

ANGGUN SAFITRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap petani dan faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap petani dalam menerapkan budidaya tanaman sehat padi.
Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan program
Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi dan mengetahui pengaruh sikap
petani terhadap tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya
Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Braja Selebah dan Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung
Timur pada Oktober—Desember 2022. Responden pada penelitian ini berjumlah
69 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling
dengan alokasi proporsi sampel dari jumlah populasi sebanyak 233 orang.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan analisis deskriptif-kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap petani di Kabupaten Lampung Timur
masuk ke kategori sangat setuju untuk menerapkan budidaya tanaman sehat padi
yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, lama berusahatani, tingkat dukungan
pemerintah, tingkat dukungan penyuluhan, dan tingkat dukungan kelompok tani.
Tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi
di Kabupaten Lampung Timur masuk ke dalam kategori berhasil yang dilihat dari
tiga aspek yaitu: aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Sikap petani memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area
Budidaya Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung timur. Berhasilnya
program ini dapat menjadi percontohan kepada petani lain untuk menghasilkan
kebutuhan pangan yang sehat.

Kata Kunci: sikap petani, demonstrasi area, budidaya tanaman sehat, padi



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FARMERS' ATTITUDE ON SUCCESS LEVEL OF
DEMONSTRATION PROGRAM IN HEALTHY RICE CULTIVATION
AREA IN LAMPUNG TIMUR DISTRICT

By

ANGGUN SAFITRI

This study aims to determine the attitude of farmers and the factors that influence
the attitude of farmers in implementing healthy rice cultivation. This study also
aims to see the level of success of the Demonstration Areas of Healthy Paddy
Cultivation program and to determine the effect of farmers' attitudes on the level
of success of the Demonstration Areas of Healthy Paddy Cultivation Program in
East Lampung Regency. This research was conducted in Braja Selebah District
and Sekampung Udik District, East Lampung Regency in October-December
2022. Respondents in this study totaled 69 people who were selected using a
simple random sampling technique with an allocation of sample proportions from
a total population of 233 people. This study uses a survey method with
descriptive-quantitative analysis. The results showed that the attitude of farmers in
East Lampung Regency was in the category of strongly agreeing to implement
healthy rice cultivation which was influenced by the level of education, length of
farming, level of government support, level of extension support, and level of
support from farmer groups. The success rate of the Demonstration Program for
Healthy Paddy Cultivation Areas in East Lampung Regency is included in the
success category as seen from three aspects, namely: social, economic and
environmental aspects. Farmers' attitudes have a significant influence on the
success rate of the Healthy Paddy Cultivation Area Demonstration program in
East Lampung Regency. The success of this program can be a model for other
farmers to produce healthy food needs.

Keywords: farmer attitude, demonstration area, healthy crop cultivation, rice
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Tendensi kebutuhan pangan bagi masyarakat di zaman modern tidak hanya
dilihat dari segi tercukupinya kebutuhan pangan saja, tetapi sudah meningkat
menjadi kebutuhan pangan yang sehat bagi masyarakat global, termasuk di
Indonesia. Pangan merupakan hal penunjang sebagai bahan yang dapat
dimakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Indriani, 2019). Padi
merupakan salah satu sumber pangan pokok di Indonesia selain jagung,
singkong, dan kedelai. Bertambahnya jumlah penduduk secara terus-menerus
maka kebutuhan pangan juga akan terus meningkat. Perlu adanya strategi

budidaya tanaman yang tepat agar produksi tinggi dengan kualitas yang baik.

Permasalahan di lapangan banyak sekali yang membuat produksi padi menurun
yang disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya yaitu krisisnya unsur hara
dalam tanah, penggunaan pupuk kimia yang tidak berimbang, penggunaan
pestisida kimia yang tidak bijak yang membuat lingkungan semakin memburuk
dan membuat serangan organisme penggangu tanaman (OPT) semakin tinggi.
Kehilangan hasil rata-rata dari serangan OPT sendiri yaitu berkisar 20-30
persen (Untung, 2006). Penyebab-penyebab itu dapat mengurangi hasil panen
yang tentunya berpengaruh terhadap pendapatan petani akibat budidaya yang
kurang tepat. OPT merupakan semua organisme yang dapat merusak,
mengganggu kehidupan atau menyebabkan kematian pada tanaman.

Tantangan utama dari upaya pengamanan produksi dari gangguan OPT adalah
tingginya penggunaan input bahan kimia di tingkat petani. Hal tersebut
tentunya berdampak pada kesehatan lingkungan, terganggunya keseimbangan

agroekosistem dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kesehatan



manusia. Tidak hanya kebutuhan pangan yang tercukupi, tetapi pangan yang
sehat juga harus terpenuhi. Menjawab tantangan tersebut, Direktorat
Perlindungan Tanaman Pangan hadir melalui program Demonstrasi Area
Budidaya Tanaman Sehat sebagai salah satu alternatif teknik budidaya padi
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan yang diluncurkan mulai dari tahun
2018 hingga saat ini. Budidaya tanaman sehat padi dilaksanakan dengan
mengoptimalkan peran seluruh komponen agroekosistem seperti musuh alami
dan mikroorganisme menguntungkan yang berasosiasi dengan tanaman
sehingga kesehatan tanaman, tanah, dan lingkungan akan semakin meningkat.
Hal tersebut diharapkan secara signifikan akan semakin mengurangi
penggunaan bahan-bahan kimia sintetis yang dapat mencemari lingkungan dan
meninggalkan residu pada produk hasil pertanian. Rincian penerima Program
Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di Provinsi Lampung sebagai
berikut :

Tabel 1. Penerima program demonstrasi area budidaya tanaman sehat padi di
Provinsi Lampung

Jumlah Penerima .
Total Penerima

No. Kabupaten/Kota — éKelorggf: Télnl;021 (Kelompok Tani)
1  Lampung Barat 1 0 0 1
2  Tanggamus 4 5 3 12
3 Lampung Selatan 4 4 3 11
4 Lampung Timur 2 9 11 22
5 Lampung Tengah 2 8 2 12
6 Lampung Utara 0 2 2 4
7 Way Kanan 0 2 1 3
8  Tulang Bawang 0 2 0 2
9  Pesawaran 0 4 3 7
10  Pringsewu 2 2 0 4
11  Metro 0 3 2 S)
12 Mesuji 0 2 3 5
13 Tulang Bawang 0 0 0 0

Barat
14  Pesisir Barat 0 0 0 0
Kota Bandar 1
15 L;)r:’?pure:gda 0 0 1
Lampung 15 43 31 89

Sumber: Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung (2022).



Tabel 1 memperlihatkan bahwa dari 15 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi
Lampung menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Timur merupakan salah
satu penerima program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi
terbanyak pada tahun 2021 dan jika diakumulasikan dalam tiga tahun adanya
program tersebut Lampung Timur masih dalam posisi pertama sebagai
penerima terbanyak program tersebut yang tersebar di beberapa kecamatan,
adapun rincian penerima Program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat

Padi di Kabupaten Lampung Timur sebagai berikut:

Tabel 2. Penerima program demonstrasi area budidaya tanaman sehat padi di
Kabupaten Lampung Timur

Penerima (Kelompok Tani)

No. Kecamatan 2018 2019 2021
1 Bandar Sribhawono 0 0 0
2 Batanghari Nuban 0 0 0
3 Batanghari 0 1 0
4 Braja Selebah 0 2 4
5 Bumi Agung 0 0 0
6 Gunung Pelindung 0 0 0
7 Jabung 0 2 0
8 Labuhan Maringgai 0 0 0
9 Labuhan Ratu 0 0 0
10  Marga Sekampung 0 0 0
11  MargaTiga 0 0 0
12 Mataram Baru 0 0 0
13 Melinting 0 0 0
14 Metro Kibang 0 0 0
15  Pasir Sakti 0 0 0
16  Pekalongan 0 1 0
17  Purbolinggo 0 0 0
18 Raman Utara 2 2 0
19  Sekampung 0 0 2
20  Sekampung Udik 0 0 1
21  Sukadana 0 0 0
22  Waway Karya 0 0 1
23 Way Bungur 0 1 0
24 \Way Jepara 0 0 3

Lampung Timur 2 9 11
Sumber: Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung (2022).




Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, melalui program Demosntrasi Area
Budidaya Tanaman Sehat Padi berupaya meningkatkan peran masyarakat
petani dalam menghasilkan produk pangan sehat, dan berkualitas. Program ini
juga bertujuan untuk memotivasi petani lainnya untuk bisa melakukan
budidaya tanaman sehat padi sebagai salah satu upaya untuk menghindari
pengurangan hasil dengan cara mengelola keberadaan OPT agar tidak
menimbulkan kerugian secara ekonomi. Dasar hukum pengendalian OPT
diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal Tanaman Pangan Nomor
53/Hk.310/C/8/2012 tentang Pedoman Rekomendasi Pengendalian OPT
Tanaman Serealia (Widyaningrum, Tuminem, dan Surya 2021).

Kegiatan Demonstrasi Budidaya Tanaman Sehat Padi dilakukan untuk
memberikan keyakinan kepada petani bahwa budidaya tanaman yang ramah
lingkungan dengan input bahan kimia sintetik yang minim dapat diterapkan
dan dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi dari budidaya secara
konvensional. Penerapan teknik budidaya tanaman sehat padi yang dilakukan
secara benar diharapkan akan semakin meningkatkan kesehatan lingkungan
dan pada akhirnya akan semakin meningkatkan kesehatan pelaku pertanian
(petani) dan konsumen produk pertanian. Penerapan budidaya tanaman sehat
padi diharapkan dapat diadopsi petani dalam skala yang luas dan dalam jangka
waktu yang panjang, namun petani masih belum percaya sepenuhnya dengan
mengurangi penggunaan bahan kimiawi mereka bisa mendapatkan hasil yang
maksimal, padahal dengan menerapkan budidaya tanaman sehat padi maka

akan menguntungkan dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan.

Penerapan budidaya tanaman padi sehat dapat mengurangi biaya produksi
untuk pembelian pestisida atau pupuk kimia dan bisa menjaga kesehatan
lingkungan serta menjaga keseimbangan agroekosistem sehingga hasil yang
didapat juga bisa melebihi dari budidaya secara konvensional, dengan kata lain
dapat meningkatkan produktivitas padi. Aspek sosial juga dapat menjadi lebih
kuat jika petani berinisiatif untuk aktif dalam kegiatan belajar bersama dalam
membuat pupuk organik, pestisida nabati dan memperbanyak Agensia
Pengendali Hayati (APH).



Mayoritas petani sudah mengetahui tentang budidaya tanaman sehat pada padi,
namun kenyataan di lapangan masih banyak petani yang belum mau
menerapkan budidaya tanaman sehat ini dengan berbagai alasan seperti
kurangnya tingkat kepercayaan terhadap penggunaan pupuk dan pestisida non-
kimia, tenaga yang dibutuhkan lebih banyak karena frekuensi penyemprotan
semakin sering, waktu yang diperlukan juga relatif lama, dan kurangnya
pendampingan dalam membuat pupuk atau pestisidanabati. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh sikap petani terhadap tingkat
keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di

Kabupaten Lampung Timur.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas permasalahan penelitian dirumuskan sebagai

berikut:

1) Bagaimana sikap petani dalam budidaya tanaman sehat padi di Kabupaten
Lampung Timur?

2) Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap sikap petani untuk
menerapkan budidaya tanaman sehat padi di Kabupaten Lampung Timur?

3) Bagaimana tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya
Tanaman Sehat Padi yang diterapkan di Kabupaten Lampung Timur?

4) Bagaimana pengaruh sikap petani terhadap tingkat keberhasilan program
Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung

Timur?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui sikap petani dalam budidaya tanaman sehat padi di Kabupaten

Lampung Timur.



2) Menganalisis faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap sikap
petani untuk menerapkan budidaya tanaman sehat padi di Kabupaten
Lampung Timur.

3) Mengetahui tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya
Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung Timur.

4) Menganalisis pengaruh sikap petani terhadap tingkat keberhasilan program
Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung

Timur.

D. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian diharapkan dapat berguna bagi:

1) Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah guna membantu
mengembangkan dan meningkatkan program terkait budidaya tanaman
sehat padi khususnya di Kabupaten Lampung Timur.

2) Sebagai bahan pertimbangan dan bahan informasi bagi pembaca untuk
mengetahui terkait budidaya tanaman sehat padi.

3) Sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian
sejenis dan mengembangkannya.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,
DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Sikap

Faktor-faktor yang umumnya mempengaruhi sikap antara lain pengalaman
pribadi, budaya, media massa, lembaga pendidikan dan keagamaan, dan
faktor emosional diri sendiri. Sikap berfokus pada suatu hal, objek dan
situasi (Gerungan, 2004). Sikap dapat dibagi menjadi dua bagian: sikap
positif dan sikap negatif. Sikap positif terjadi ketika mereka cenderung
menerima hal yang direkomendasikan, dan sebaliknya, sikap negatif terjadi
ketika mereka cenderung terjadi penolakan terhadap objek tertentu. Sikap
dipengaruhi oleh pengetahuan yang ada, sehingga pengetahuan dan sikap

tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Padmowihardjo, 2000).

Sikap merupakan evaluasi yang dilakukan oleh seseorang yang
memungkinkan untuk memberikan respon positif atau negatif berkenaan
dengan suatu objek yang diberikan (Mustika, Fariyanti, dan Tinaprilla
2019). Sikap merupakan hal yang mendasar dalam membentuk perilaku dan
sangat mempengaruhi proses keputusan seseorang (Syamsiah, Nurmalina,
dan Fariyanti, 2015). Menurut Engel et al. (1994) sikap merupakan
evaluasi menyeluruh yang memungkinan orang merespon dengan cara
menguntungkan secara konsisten dengan obyek atau alternatif yang

diberikan.



Sikap yang terbentuk pada diri petani akan mempengaruhi cara pandangnya
terhadap suatu program dan akan mempengaruhi keberhasilan program
tersebut (Mustika, Fariyanti, dan Tinaprilla, 2019). Sikap adalah reaksi
individu terhadap suatu objek yang dipengaruhi adanya stimulus (Pratiwi
dan Fatchiya, 2021). Sikap adalah kecenderungan, pandangan, pendapat
atau pendirian seseorang untuk menilai suatu objek atau persoalan dan
bertindak sesuai dengan penilaiannya dengan menyadari perasaan positif

dan negatif dalam menghadapi suatu objek (Azwar, 2016)..

Sikap seseorang yang baik terhadap suatu nilai tidak selalu terwujud dalam
suatu tindakan nyata, karena sikap akan terwujud dalam bentuk tindakan
tergantung dari situasi tertentu (Notoatmodjo, 2003). Menurut Soeripto
(2009) memberikan pemahman bahwa sikap merupakan kesadaran dan
kecenderungan seseorang dalam berbuat. Sikap petani dalam membuat
suatu keputusan cukup rasional dan diambil berdasarkan pengalaman
pribadinya, tetapi dalam kenyataan di lapangan butuh proses agar petani
mau menerapkan adopsi pemupukan padi sawah ini karena masih ada
kemungkinan petani untuk menolak inovasi tersebut (Putri, Anwarudin, dan
Sulistyowati, 2019).

Pengukuran sikap sesorang dilihat berdasarkan pendapat atau pernyataan
responden, mengenai kesiapan, kesedian untuk bertindak, dan berpaham
yang sama, dan bukan merupakan pelaksaan hal tertentu (Sultan, 2019).
Sikap merupakan tahapan individu dalam bersikap terhadap suatu stimulus

yang diterimanya (Mugniesyah, 2006).

Sikap seseorang dapat terbentuk dari sebuah kepercayaan yang diharapkan
sikap seseorang dapat dicerminkan dalam bentuk penerimaan terhadap suatu
obyek, maka individu akan membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu
yang akan dapat menguntungkan obyek tersebut (Arifin, Ariani, dan Hailiti,
2017). Sikap merupakan evaluasi seseorang yang memungkinkan untuk
memberi respon positif atau negatif berkaitan dengan hal yang ditermanya
(Mustika, Fariyanti, dan Tinaprilla, 2019).



Sikap sendiri diartikan sebagai kesiapan untuk selalu menanggapi dengan
cara tertentu dan menekankan implikasi perilaku (Sears, Freedman, dan
Peplau, 1999). Sikap merupakan hasil dari proses mental yang termasuk ke
dalam kategori perilaku tak tampak atau covert behavior, dimana sikap
dipengaruhi oleh aspek penilaian dan aspek keyakinan terhadap objek sikap
(Astuti, 2016). Sears, Freedman, dan Peplau (1999) mengatakan bahwa,
sikap adalah keadaan mental dan syaraf dari kesiapan, yang diatur melalui
pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap

respon indvidu terhadap semua objek dan situasi yang terkait degannya.
. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Sikap Petani

Sikap dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu atau

biasanya sering dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki sesorang.

Menurut penelitian Herminingsih (2014), faktor internal terdiri atas

umur, pendidikan formal, dan lama berusahatani, sedangkan berdasarkan

penelitian Maryanti, Gitosaputro, dan Sadar (2019) menyebutkan salah
satu faktor lainnya yakni tingkat kekosmopolitan, sehingga penjelasan
faktor tersebut meliputi:

1) Umur merupakan satuan waktu yang mengukur keberadaan suatu
benda atau makluk, baik yang hidup maupun yang mati.

2) Tingkat pendidikan formal bagi petani adalah tahun sukses petani
peserta program dalam menempuh pendidikan formal yang dihitung
dalam satuan tahun berdasarkan lamanya mengikuti pendidikan
formal (Triana, Rangga, Viantimala, 2017).

3) Lama berusahatani, menurut Soekartawi (2003), merupakan lama
seseorang dalam berusahatani atau waktu yang ditempuh petani dalam
melaksanakan kegiatan usaha dibidang pertanian.

4) Tingkat kekosmopolitan, adalah sifat yang menggambarkan
keterbukaan petani terhadap lingkungan yang berada di luar sistem

sosialnya. Sifat ini menggambarkan individu yang mempunyai
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wawasan dan pengetahuan yang luas yang berasal dari berbagai
daerah dan latar belakang yang berbeda (Maryanti, Gitosaputro, dan
Sadar, 2019).

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi sikap seseorang
yang meliputi berbagai hal yang berasal dari lingkungan sekitarnya,
seperti kebijakan, kebiasaan atau kepercayaan yang dianut dalam suatu
kelompok (Notoatmojo, 2003). Faktor eksternal yang mampu
mempengaruhi sikap adaptasi petani diantaranya yakni berasal dari peran
stakeholder (pemangku kepentingan) dan kelembagaan eksternal bidang
pertanian yang meliputi penyuluh, pemerintah, dan swasta (Khairunnisa,
Saleh, dan Anwas, 2019). Dukungan lainnya berasal dari kelompok tani
sebagai unit kelompok terkecil dan terdekat dengan petani dengan
menjalankan fungsinya sebagai kelompok tani untuk kesejahteraan

anggotanya (Ruhimat, 2015).

Penyuluhan merupakan upaya untuk mengubah pengetahuan, sikap, dan
keterampilan manusia melalui pendekatan pendidikan (Subejo, 2010).
Pendekatan pendidikan bersifat sistematis, sistematis dan terarah dengan
partisipasi aktif individu, kelompok atau masyarakat untuk memecahkan
masalah dengan mempertimbangkan faktor sosial, ekonomi dan budaya
setempat yang didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan
dengan cara penyuluhan. Penasihat pertanian adalah agen perubahan bagi
petani dengan mendorong petani untuk menjadi petani yang lebih terampil
dan mengubah sikap mereka sehingga mereka dapat membuat keputusan
sendiri yang akan membawa pada kehidupan yang lebih baik (Setiana,
2005).

Penyuluhan merupakan agen bagi perubahan bagi petani, yaitu dengan
mendorong masyarakat untuk mendorong petani memiliki sikap yang lebih
terbuka agar menjadi petani dengan kemampuan yang lebih baik dan

mampu mengambil keputusan sendiri, yang selanjutnya akan memperoleh
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kehidupan yang lebih baik. Penyuluhan pertanian adalah sebuah proses
pembelajaran bagi pelaku usaha dan pelaku utama supaya dapat membantu
dirinya sumber daya lainnya sebagai upaya meningkatkan produktivitas,
efisiensi bisnis, profitabilitas, meningkatkan kebahagiaan serta kesadaran
sendiri dalam mengakses informasi pasar, teknologi, modal dan akan
pelestarian fungsi lingkungan hidup (Permentan, 2016).

Dukungan pemerintah terhadap sektor pertanian diterapkan melalui
beberapa instrumen kebijakan. Besaran dan komposisi dukungan yang
diberikan kepada sektor pertanian, serta bagaimana perubahannya dari
waktu ke waktu, perlu dianalisis sebagai bahan perbaikan kebijakan

pembangunan pertanian ke depan (Sudaryanto dan Syafa’at, 2016).

Kelompok tani pada dasarnya memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu:

a. Wahana belajar
Kelompok tani pada dasarnya adalah suatu wadah bagi proses
pembelajaran yang diperuntukan bagi peningkatan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Ketiga hal itu dapat meningkatkan produktivitas
pertanian.

b. Wahana kerjasama
Kelompok tani memilki fungsi sebagai tempat yang digunakan untuk
menguatkan jalinan kerjasama yang dibangun antara berbagai
stakeholder, agar dapat meningkatkan efisiensi dalam mengahadapi
berbagai permasalahan dan ancaman.

C. Unit produksi
Kegiatan usahatani yang dilakukan para petani yang berada di bawah
keinginan sendiri. Kelompok tani yang dilaksanakan secara keseluruhan
oleh tiap orang untuk mencapai keberhasilan ekonomi bila dilihat dari
segi kualitas dan kuantitas (Mardikanto, 2009).

Kelompok tani yang efektif diharapkan dapat berimplikasi positif
terhadap produktivitas padi petani sebagai anggota kelompok tani,

karena sebagaimana fungsi kelompok tani yaitu sebagai wadah petani
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dalam membantu serta memudahkan petani dalam mencapai
keberhasilan dalam berusahatani, khususnya usahatani padi sawah
(Pranata, Effendi, dan Rangga, 2019).

. Petani

Umumnya petani adalah orang yang bertani dengan memanfaatkan semua
sumber daya seperti pertanian dan peternakan untuk memenuhi
kelangsungan hidup rumah tangganya. Petani adalah petani orang yang
memiliki dan mengolah tanahnya baik itu dalam sector tanaman pangan
(padi), tanaman hortikultura (sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias),
perkebunan (cengkeh, kopi, dan sawit) serta peternakan (Slamet, 2000).
Istilah peasant untuk petani yang bercirikan: penduduk yang secara
eksistensial terlibat dalam cocok tanam dan membuat keputusan otonom
tentang proses cocok tanam. Petani bercocok tanam dan beternak di daerah
pedesaan, tidak di dalam ruangan-ruangan tertutup (greenhouse) di tengah
kota atau di dalam kotak-kotak yang diletakkan di atas ambang jendela.
Mulai dari aspek tempat tinggal, secara umum petani tinggal di daerah
pedesaan, dan juga di daerah-daerah pinggiran kota. Pekerjaan pokok yang
dilakukan untuk kelangsungan hidup 26 mereka adalah di bidang pertanian.
Umumnya pekerjaan petani terkait dengan penguasaan atau pemanfaatan
lahan (Shanin, 1990).

Petani adalah manusia yang bekerja memelihara tanaman dan atau hewan
untuk diambil manfaatnya guna menghasilkan pendapatan (Mosher, 1987).
Ciri-ciri masyarakat petani sebagai berikut: a) satuan keluarga (rumah
tangga) petani adalah satuan dasar dalam masyarakat desa yang berdimensi
ganda; b) petani hidup dari usahatani, dengan mengolah tanah (lahan);

¢) pola kebudayaan petani berciri tradisional dan khas; dan 4) petani
menduduki posisi rendah dalam masyarakat (Sajogyo, 1999). Petani adalah
orang yang menggantungkan hidupnya pada lahan pertanian sebagai mata

pencaharian utamanya. Petani adalah pelaku yang melakukan kegiatan



13

dalam mengorganisasikan atau mengelola aset dan cara dalam pertanian
(Witrianto, 2011).

Petani padi sawah yaitu pelaku yang melakukan usaha tani pada lahan
sawah yang dikelola berdasarkan kemampuan lingkungan fisik, biologis,
dan sosial ekonomi sesuai dengan tujuan, kemampuan dan sumber daya
yang dimiliki menghasilkan padi sawah, sebagai komoditi penting dalam

sektor pertanian tanaman pangan bagi masyarakat Indonesia (Saribu, 2003).

Petani adalah perorangan warga negara Indonesia beserta keluarganya atau
korporasi yang mengelola usaha di bidang pertanian, wanatani, minatani,
agropasture, penangkaran satwa dan tumbuhan, di dalam dan di sekitar
hutan, yang meliputi usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan
jasa penunjang. Disebut petani apabila memiliki tanah sendiri, bukan
sekedar penggarap maupun penyewa. Berdasarkan hal tersebut, tanah
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seorang
petani (Rodjak, 2006). Petani dapat dikategorikan menjadi beberapa
macam, yaitu:

a. Petani pemilik penggarap yaitu petani yang memiliki lahan usaha sendiri,
status lahannya disebut lahan milik.

b. Petani penyewa yaitu petani yang menggarap tanah orang lain atau petani
lain untuk status sewa.

c. Petani penyakap (penggarap) yaitu petani yang menggarap tanah milik
petani lain dengan sistem bagi hasil yang diberikan penyakap kepada
pemilik tanah ada yang setengahnya atau sepertiga dari hasil padi yang
diperoleh dari hasil yang lahan garapnya.

d. Petani penggadai adalah petani yang menyakap lahan usaha tani orang
lain dengan sistem gadai.

e. Buruh tani adalah petani pemilik lahan atau atau tidak memiliki lahan
usaha tani sendiri yang biasa bekerja di lahan usaha tani pemilik dengan

mendapat upah.
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4. Program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi

Kegiatan Demontrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi memiliki peran
untuk kegiatan budidaya yang intensif. Budidaya tersebut juga memiliki
peran untuk memperbaiki kualitas lahan budidaya padi. Kualitas lahan yang
baik jika dilakukan budidaya tersebut untuk mencegah ketidakseimbangan
ekosistem. Ekosistem sebagai tempat budidaya tidak dapat dihindari dari
serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dengan adanya kegiatan
Demontrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi yang memiliki peran untuk
mencegah peningkatan serangan OPT. Tanaman yang terserang OPT dapat
diatasi dengan budidaya dengan cara yang sehat sebagai upaya upaya
pengelolaan sesuai prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT) antara lain
budidaya tanaman sehat padi dan pelestarian musuh alami

(Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2018).

Kegiatan Demontrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi bertujuan untuk
memberikan contoh dan motivasi bagi petani untuk dapat menerapkan
budidaya tanaman sehat padi. Kegiatan ini juga untuk memberikan
keyakinan kepada petani bahwa budidaya tanaman yang ramah lingkungan
tanpa input bahan kimia sintetik dapat diterapkan. Penerapan teknik
budidaya tanaman sehat padi dengan benar diharapkan akan semakin
meningkatkan kesehatan lingkungan dan pada akhirnya akan semakin
meningkatkan kesehatan pelaku pertanian (petani) dan konsumen produk
pertanian (Widyaningrum, Tuminem, dan Surya, 2021).

Upaya pengendalian OPT dilakukan dengan mengoptimalkan peran musuh
alami. Salah satu upaya pemanfaatan dan pelestarian musuh alami di
lapangan adalah dengan penanaman tanaman refugia. Refugia ini selain
sebagai tempat singgah dan menyediakan makanan bagi musuh alami
musuh alami, tanaman refugia akan meningkatkan biodiversitas
(keanekaragaman hayati) sehingga agroekosistem menjadi lebih stabil.
Agroekosistem yang stabil mampu mencegah terjadinya ledakan serangan

atau outbreak OPT. Agar penerapan budidaya tanaman sehat dan
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pelestarian musuh alami dapat diadopsi petani dalam skala yang luas, perlu
dilakukan percontohan penerapan budidaya tanaman sehat dalam bentuk

Demonstrasi Area (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2019).

Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat (BTS) merupakan suatu
metode percontohan penerapan budidaya tanaman sehat pada suatu
hamparan sawah tanpa batasan wilayah administratif yang bertujuan untuk
mengelola pertanaman padi sehingga aman dari gangguan OPT. Kegiatan
ini setiap poktan/gapoktan mendapatkan bantuan dana untuk sarana
produksi kegiatan budidaya tanaman sehat. Bantuan tersebut merupakan
stimulan/trigger untuk meningkatkan partisipasi petani dalam kegiatan
sehingga menumbuhkan rasa memiliki atas output atau keluaran yang
dihasilkan. Pengawalan, pendampingan dan pembinaan dilakukan oleh
petugas pusat dan daerah, mulai dari pengusulan Calon Petani Calon Lokasi
(CPCL) hingga pelaksanaan kegiatan di lapangan serta penyusunan laporan

pertanggungjawabannya (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2019).

Acuan petunjuk pelaksanaan (juklak) Direktorat Perlindungan Tanaman
Pangan (2021) terkait CPCL Demonstrasi Area ditentukan dengan kriteria
sebagai berikut :

a. Poktan/gapoktan yang memiliki keabsahan dari instansi berwenang.

b. Lokasi merupakan kawasan/hamparan pertanaman padi minimal 25 ha
yang dikelola oleh satu atau lebih poktan/gapoktan.

c. Lokasi merupakan daerah potensial/sporadis/endemis serangan OPT,
terutama wereng batang coklat (WBC), Kerdil Rumput/Kerdil Hampa,
Penggerek Batang Padi (PBP), blas, kresek (BLB) dan tungro.

d. Setiap poktan/gapoktan pelaksana kegiatan mendapatkan bantuan
pemerintah berupa sarana produksi yang terdiri dari 1) benih padi inbrida
varietas unggul bersertifikat sebanyak 25 kh/ha; 2) bahan pembenah
tanah organik sebanyak 3 kg/ha; 3) pupuk hayati padat sebanyak 0,5
kg/ha; dan 4) pestisida biologi 1 paket.
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5. Budidaya Tanaman Sehat

Budidaya padi yang sehat menekankan pada keseimbangan agroekosistem
tanpa menggunakan pestisida dan pupuk sintetik, serta menyuburkan tanah
melalui proses alami seperti: 1) penggunaan pembenah tanah dan pupuk
organik; 2) penggunaan benih unggul tersertifikasi; 3) konservasi musuh
alami dengan penanaman refugia; dan 4) pengelolaan OPT dengan pestisida
biologi (Widyaningrum, Tuminem, dan Surya, 2021). Budidaya tanaman
sehat yaitu dengan melakukan 1) pengolahan tanah serta 2) pemupukan
dengan benar untuk mengembalikan kesuburan tanah. Pemupukan
dilakukan dengan pemberian pupuk organik dan kapur dolomit untuk
pengembalian pH tanah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tanaman padi.
Cara untuk menekan perkembangan serangan OPT, dilakukan penanaman
tanaman refugia, bertujuan meningkatkan biodiversitas sehingga
agroekosistem lebih stabil dan akan mencegah terjadinya ledakan serangan
OPT (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2018).

Budidaya tanaman sehat adalah suatu metode budidaya yang diadopsi dari
salah satu prinsip PHT. Strategi membudidayakan tanaman dengan
memadukan semua teknologi budidaya yang berbasis ramah lingkungan
sehingga menghasilkan tanaman sehat (Dinas Ketahanan Pangan Pertanian
Bojonegoro, 2022). Budidaya tanaman sehat merupakan salah satu dari
empat prinsip PHT yaitu: budidaya tanaman sehat, pemanfaatan musuh
alami, pengamatan rutin atau pemantauan, dan petani sebagai ahli PHT
(Hendayana dkk., 2004).

Tumbuhan pada dasarnya memiliki kemampuan untuk melindungi dirinya
sendiri walaupun tanpa bantuan manusia. Tanaman sehat cenderung lebih
tanggap dalam mengatasi serangan hama dan penyakit dengan mempercepat
pertumbuhan anakan atau dengan bentuk pertahanan dari dalam dirinya
dengan kondisi lingkungan dan tanaman yang harus terpenuhi dengan cara
budidaya tanaman sehat (Untung, 2006). Budidaya tanaman sehat perlu

dilakukan hal-hal antara lain pengolahan tanah secara baik serta pemupukan
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untuk mengembalikan pH tanah sesuai dengan yangdibutuhkan oleh
tanaman padi. Budidaya menurut prinsip PHT dengan dasar-dasar
pelaksanaan PHT yang terdiri dari budidaya tanaman sehat, pemanfaatan
musuh alami, pengamatan secara berkala, petani ahli dalam PHT
(Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2018). Budidaya tanaman padi
intensif berpotensi meningkatkan serangan OPT. Jenis OPT yang sering
menimbulkan kerugian diantaranya WBC serta penyakit yang ditularkannya
yaitu kerdil rumput/hampa, PBP, penyakit blas, hawar daun bakteri/kresek,
dan tungro. Antisipasinya perlu dilakukan upaya-upaya pengelolaan sesuai
prinsip Pengendalian Hama Terpadu PHT, antara lain penerapan budidaya
tanaman sehat padi dan pelestarian musuh alami (Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan, 2019). Budidaya tanaman sehat padi dimulai dengan
pengolahan tanah secara baik dan benar dengan menambahkan bahan
organik dan meningkatkan pH tanah melalui aplikasi kapur dolomit.
Pemberian kapur dolomit dan pupuk organik mampu memperbaiki sifat
fisik, biologi, dan kimia tanah sehingga dapat menginduksi ketahanan
tanaman terhadap serangan OPT. Upaya pengendalian OPT dilakukan
dengan mengoptimalkan peran musuh alami (Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan, 2019).

. Padi Sawah

Padi merupakan salah satu jenis tanaman yang sangat mudah ditemukan
terutama di Indonesia, apalagi di perdesaan banyak sekali ditemukan
hamparan padi. ebagian besar menjadikan padi sebagai sumber bahan
makanan pokok. Padi merupakan tanaman yang termasuk genus Oryza L.
yang meliputi kurang lebih 25 spesies, terbesar di daerah tropisdan di daerah
subtropis, seperti Asia dan Afrika. Padi yang sekarang ada merupakan
persilangan antara Oryza officianalis dan Oryza sativa F.Ina (Mubaroq,
2013).

Tanaman Padi adalah termasuk jenis tanaman rumput-rumputan, menurut

Tjitrosoepomo (2004) tanaman padi mempunyai klasifikasi sebagai berikut :
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a. Divisio: Spermatophyta

b. Sub divisio: Magnoliophyta
c. Kelas: Liliopsida

d. Ordo: Poales

e. Famili: Oryza

f. Species: Oryza sativa L

Padi (Oryza sativa. L) adalah sejenis tumbuhan yang sangat mudah
ditemukan, apalagi kita tinggal di daerah pedesaan. Hamparan persawahaan
dipenuhi dengan tanaman padi. Penduduk Indonesia menjadikan beras
sebagai bahan makanan pokok yang berasal dari padi dan 95 persen
penduduk Indonesia mengkonsumsi bahan makanan ini. Beras mampu
mencukupi 63 persen total kecukupan energi dan 37 persen protein.
Kandungan gizi beras tersebut menjadikan padi sangat penting untuk
kebutuhan pangan sehingga menjadi perhatian di Indonesia untuk

memenuhi kebutuhan beras (Norsalis, 2011).

Tanaman padi berasal dari dua benua, yaitu Asia dan Afrika Barat. Bukti
sejarah menyebutkan bahwa penanaman padi dimulai di China sejak 3000
tahun sebelum masehi dan ditemukannya fosil butir padi dan gabah di
Hastinapur Uttar Pradesa India sekitar 100-800 SM. Batang padi berbuku
dan berongga, dari buku batang inilah akan ditumbuhi anakan, dimana akar
padi ini berjenis serabut dan sangat efektif dalam menyerap unsur hara
tetapi peka terhadap kekeringan. Akar padi terkonsentrasi pada kedalaman

10-20 cm (Purwono dan Purnamawati, 2007).

Kegiatan budidaya tanaman padi umumnya memiliki tahapan yang serupa

baik usahatani modern maupun konvensional, yang meliputi :

a. Persiapan lahan
Kegiatan persiapan lahan umumnya dilakukan dengan kegiatan
pengolahan tanah sawah yang biasanya menggunakan bantuan mesin
maupun hewan ternak seperti kerbau. Tujuan pengolahan tanah adalah

untuk membuat media tanam yang terbaik bagi perkembangan tanaman.
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b. Pemilihan benih dan penyemaian
Pemilihan padi merupakan suatu tahap yang mempengaruhi keberhasilan
budidaya padi, kegiatan ini umumnya dilakukan dengan merendam benih
yang disediakan baik dari hasil beli maupun hasil produksi sendiri
dengan larutan garam yang akan memisahkan antara benih yang siap
tanam atau tidak. Benih yang sudah terpilih kemudian akan melalui
proses penyemaian dalam media yang disediakan sebelum akhirnya
dilakukan proses penanaman.

c. Penanaman
Penanaman adalah kegiatan memindahkan bibit yang telah siap tanam ke
lahan sawah dengan memperhatikan umur bibit, jarak tanam, dan jumlah
bibit, hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

d. Pemupukan
Pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang mampu menunjang
pertumbuhan tanaman padi, pupuk dibutuhkan sebagai penyedia nutrisi
tambahan yang nanti akan membantu proses tumbuh kembang padi.
Pemberian pupuk haruslah mempertimbangankan jenis, dosis, waktu, dan
jumlah.

e. Pemeliharaan tanaman
Kegiatan pemeliharaan tanaman dilakukan dengan upaya merawat
tanaman yang meliputi kegiatan penyiangan, pengaturan air, dan
pembasmian hama dan penyakit tanaman.

f. Panen dan pascapanen
Panen merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan
hasil produksi tanaman padi, untuk kemudian ditangani dengan tepat
yang akhirnya akan di distribusikan sebagai tanaman pangan utama yang

dibutuhkan banyak manusia (Purwono dan Purnamawati, 2009).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan

sikap petani. Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagai referensi bagi
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peneliti untuk menjadi pembanding dan mempermudah dalam pengumpulan

data dan metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan data.

Penelitian terdahulu juga dapat dijadikan landasan teori dalam penelitian ini

yang berjudul “Pengaruh Sikap Petani terhadap Keberhasilan Program

Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung

Timur”. Kajian penelitian terdahulu tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai
berikut:

Tabel 3. Penelitian terdahulu

Penulis
(Tahun)

Judul

Hasil Penelitian

1.

Yuniarsih
dkk.
(2020)

Analisis Korelasi
Sikap Petani dengan
Adopsi Teknologi
Budidaya Cabai di
Sulawesi Selatan

Data yang dikumpulkan adalah data primer terdiri
dari informasi demografis seperti umur, tingkat
pendidikan, jenis kelamin, luas lahan,
pengalaman bertani; data sikap petani
menyangkut aspek kognitif, afektif dan konatif;
dan adopsi petani terkait teknologi budidaya
cabai. Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisis kuantitatif
menggunakan uji independency Chi Square.
Hasil yang diperoleh adalah tidak terdapat
korelasi signifikan antara sikap dari aspek
kognitif dan afektif dengan tingkat adopsi
teknoogi budidaya cabai oleh petani. Akan tetapi,
sikap dari aspek konatif mempunyai korelasi
signifikan terhadap adopsi teknologi budidaya
cabai. Korelasi sikap petani dengan keputusan
mengadopsi suatu teknologi sangat dipengaruhi
faktor intenal (pengetahuan dan pengalaman) dan
faktor eksternal (kesesuaian lahan, kemudahan
berusahatani, ketersediaan sarana dan prasarana,
dan dukungan kelompok tani).

2.

Pratiwi dan
Fatchiya
(2021)

Sikap Petani atas
Peralihan Fungsi
Lahan Pertanian ke-
non Pertanian di
Kelurahan Pasir
Putih, Sawangan,
Depok

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode survei. Metode kuantitatif diuji
dengan uji regresi dan pemilihan responden
menggunakan teknik accidental. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 30
responden. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sikap petani atas peralihan fungsi lahan
pertanian ke non pertanian terkait perubahan luas
lahan, peralihan profesi, dan perubahan
pendapatan rata-rata sudah sampai tahap
receiving dan responding. Selanjutnya faktor
yang memengaruhi sikap petani atas peralihan
fungsi lahan adalah factor eksternal. Faktor
eksternal dicerminkan oleh ketersediaan air,harga
jual lahan, dan dorongan dari pihak luar.
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No.

Penulis
(Tahun)

Judul

Hasil Penelitian

3.

Listiana, et
al. (2019)

The behavior of
Extension Agents in
Utilizing Information
and Technology to
Improve the
Performance of
Extension Agents in
Lampung Province

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan menggunakan metode survey dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
penyuluh dalam memanfaatkan T1 tergolong
kategori tinggi, namun perilaku penyuluh dalam
memanfaatkan T1 masih perlu ditingkatkan
menjadi perilaku yang baik dalam
memanfaatkan T1. Demikian pula dengan
keterampilan penyuluh dalam memanfaatkan T
masih dalam kategori sedang, oleh karena itu
diperlukan dukungan semua pihak untuk
meningkatkan perilaku penyuluh dalam
memanfaatkan T1 menjadi lebih baik dan dapat
mendukung kinerja penyuluh.

Mustika,
Fariyanti,
dan
Tinaprilla
(2019)

Analisis Sikap dan
Kepuasan Petani
terhadap Atribut
Asuransi Usahatani
Padi di Kabupaten
Karawang Jawa Barat

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis
sikap dan kepuasan petani terhadap atribut
AUTP di Kabupaten Karawang Jawa Barat.
Alat analisis yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis Multiatribut Fishbein untuk
melihat sikap petani dan analisis Customer
Satisfaction Index(CSI) untuk mengetahui
tingkat kepuasan petani terhadap atribut
AUTP. Hasil penelitian menemukan bahwa
atribut yang paling penting menurut petani
berdasarkan tingkat kepantingan adalah
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), jumlah
klaim, sosialisasi langsung, ketua kelompok tani
dan kemudahan mendapatkan informasi.
Tingkat kepuasan petani terhadap atribut
AUTP secara keseluruhan adalah cukup puas.
Oleh karena itu tingkat kinerja atribut AUTP
perlu untuk ditingkatkan, agar sikap dan
kepuasan petani terhadap AUTP meningkat.
Petani yang memiliki sikap dan kepuasan yang
positif akan cenderung mengikuti program
secara berkelanjutan dan merekomendasikannya
kepada petani lain.

5.

Rangga, et
al. (2021)

The influence of
decision making of
farmers choosing rice
varieties on rice
productivity levels in
Central Lampung
Regency

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pengambilan keputusan pemilihan beras oleh
petani dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa hal yaitu kesesuaian varietas
dengankebutuhan petani, kesesuaian varietas
dengan pengalaman petani, tingkat
kompleksitas dalam penerapan varietas, serta
keunggulan relatif varietas. Pengambilan
keputusan petani memilih varietas padi
berpengaruh positif sebesar 90,4 persen
terhadap beras produktifitas. Petani memilih
varietas padi yang sesuai dengan kebutuhan,
kondisi luas lahan, jenis dan intensitas serangan
hama pada suatu kawasan, maka akan
mendukung perolehan yang tinggi produktifitas.




Tabel 3. (lanjutan)

22

Penulis

No. Judul Hasil Penelitian
(Tahun)

6. Tatuhey, Pengetahuan, Sikap ~ Penelitian ini menggunakan analisis
Pattiselanno, dan Perilaku Petani deskripsi dan hasil penelitian menunjukkan
dan terhadap petani di Dusun Taeno dan Desa Waiheru,
Sahusilawane Penggunaan mempunyai pengetahuan yang cukup
(2020) Pestisida Kimia di terhadap dampak penggunaan pestisida

Kota Ambon kimia yang tidak sesuai anjuran. Sikap
terhadap pestisida kimia menunjukkan
bahwa sebagian besar responden setuju
bahwa penggunaan pestisida kimia dapat
meningkatkan produksi. Selain itu, sikap
petani terhadap penggunaan dosis pestisida
kimia juga menunjukkan bahwa sebagian
besar responden setuju dengan penggunaan
dosis pestisida kimia di luar anjuran.
Sementara perilaku petani di kedua lokasi
penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar petani kadang-kadang menggunakan
dosis pestisida kimia di luar anjuran.

7. Syamsiah, Analisis Sikap Faktor utama yang harus dipertimbangkan
Nurmalia, dan Petani terhadap dalam pengembangan benih padi varietas
Fariyanti Penggunaan Benih unggul adalah sikap petani untuk memilih
(2015) Padi Varietas dan menggunakan benih yang tepat. Jenis

Unggul di
Kabupaten Subang
Jawa Barat

data yang dikumpulkan adalah data primer
yang diperoleh dengan metode wawancara
dengan menggunakan kuesioner. Analisis
Sikap Multiatribut Fishbein digunakan
untuk menganalisis sikap petani terhadap
penggunaan benih padi varietas unggul.
Hasil analisis sikap Fishbein menunjukkan
bahwa sikap petani lebih baik terhadap
benih padi varietas IR 42 dibandingkan
Ciherang dan IR 64. Alasan utama mereka
karena IR 42 mempunyai A harga gabah,
produktivitas, tahan terhadap hama dan
penyakit serta kemudahan menjual gabah
(pasar yang tersedia) lebih tinggi
dibandingkan Ciherang dan IR64.

8. Yanfika, dkk.
(2022)

Dukungan Lembaga
dan Tingkat
Partisipasi Petani
dalam
Keberlanjutan
UsahataniPadi Sehat
di Desa Rejo Asri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
penyuluh berpengaruh terhadap partisipasi
petani, sedangkan indikator kepemimpinan
ketua kelompok tani dan akses terhadap
informasi tidak berpengaruh dengan
partisipasi petani padi sehat. Peran
penyuluh mempengaruhi tingkat partisipasi
petani, sedangkan indikator kepemimpinan
ketua kelompok tani dan akses terhadap
informasi tidak berpengaruh dengan tingkat
partisipasi petani padi sehat. Tujuan kelima
pengaruh tingkat partisipasi petani terhadap
keberlanjutan usahatani padi sehat di Desa
Rejo Asri Kecamatan Seputih Raman
Kabupaten Lampung Tengah dengan nilai
rsquare sebesar 0,553.




Tabel 3. (lanjutan)
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No. Penulis Judul Hasil Penelitian
(Tahun)

9. Hasanuddin, Perilaku Petani Cabai  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Suryati, dan Dalam Penggunaan perilaku petani dalam hal pengetahuan
Eliza (2013) Pestisida Kimia penggunaan pestisida kimia pada usahatani

(Kasus Petani Sayuran cabai cukup baik, sikap petani sangat

(Cabai) di Kecamatan  responsip terhadap penggunaan pestisida

Gisting, Kabupaten kimia dalam usahatani cabai yang dilakukan,

Tanggamus sedangkan keterampilan petani dalam
pengelolaan penggunaan pestisida dalam
usahatani cukup baik, 2) alokasi dana yang
digunakan untuk pembelian pestisida kimia
dalam usahatani tergolong cukup tinggi,
yaitu bagi petani yang berpendapatan rendah
sebesar 11%, petani yang berpendapatan
menengah sebesar 14 %, dan untuk petani
berpendapatan tinggi sebesar 27 %. Faktor-
faktor yang berhubungan signifikan dengan
perilaku petani dalam penggunaan pestisida
kimia dalam usahatani ialah pengalaman
petani dalam berusahatani cabai, sikap
petani terhadap penggunaan pestisida kimia,
dan pengetahuan petani tentang penggunaan
pestisida kimia.

10.  Aprilia, Partisipasi Petani pada  Penelitian ini merupakan penelitian survey
Listiana, dan Demonstrasi Area dan data dianalisis menggunakan Rank
Prayitno Budidaya Tanaman Spearman dan secara deskriptif. Umur
(2020) Sehat Padi di responden rata-rata 50,75 tahun. Hasil

Kecamatan penelitian menunjukkan bahwa tingkat
Gadingrejo partisipasi petani berada pada kategori cukup

Kabupaten Pringsewu

baik atau sedang. Faktor yang berhubungan
dengan partisipasi tingkat pendidikan dan
jumlah tanggungan keluarga.

C. Kerangka Berpikir

Kondisi lahan pertanian di Indonesia saat ini semakin berkurang akibat adanya

pembangunan jalan tol, rumah, lapangan hingga pusat perbelanjaan. Luas

lahan yang semakin berkurang membuat aktivitas budidaya tanaman padi yang

intensif untuk mencapai kebijakan pemerintah yaitu Indeks Pertanaman (IP)

400 untuk memenuhi kebutuhan pangan di dalam negeri, tentunya hal ini

membuat lahan tidak beristirahat (bera). Diperparah lagi dengan kondisi lahan

yang kurang sehat akibat penggunaan pupuk kimia dan pestisida kimia secara

terus-menerus tanpa mengembalikan unsur hara dari bahan organik ke lahan

pertanian yang tentunya akan merusak lingkungan. Munculnya teknik
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budidaya tanaman sehat padi seiring dengan bangkitnya kesadaran masyarakat
dunia akan arti penting pangan sehat dan meningkatnya dampak negatif dari
pertanian konvensional yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan.
Budidaya tanaman sehat adalah teknik budidaya padi yang menekankan pada

keseimbangan agroekosistem.

Mayoritas petani sudah mengetahui tentang budidaya tanaman sehat pada padi,
namun kenyataan di lapangan masih banyak petani yang belum mau
menerapkan budidaya tanaman sehat ini dengan berbagai alasan seperti
kurangnya tingkat kepercayaan terhadap penggunaan pupuk dan pestisida non-
kimia, tenaga yang dibutuhkan lebih banyak karena frekuensi penyemprotan
semakin sering, waktu yang diperlukan juga relatif lama, dan kurangnya
pendampingan dalam membuat pupuk atau pestisida nabati. Direktorat
Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura mendukung hal tersebut
dengan megadakan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi
sebagai salah bentuk motivasi petani untuk melakukan budidaya tanaman sehat
ini yang sudah tersebar di Provinsi Lampung sebagai salah satu upaya untuk
menghindari pengurangan hasil dengan cara mengelola keberadaan OPT agar
tidak menimbulkan kerugian secara ekonomi. Melalui program ini harapannya
dapat memberikan keyakinan kepada petani bahwa budidaya tanaman yang
ramah lingkungan tanpa input bahan kimia sintetik dapat diterapkan dan dapat

menghasilkan produksi yang lebih tinggi dari budidaya secara konvensional.

Penerapan teknik budidaya tanaman sehat padi jika dilakukan dengan benar
diharapkan akan semakin meningkatkan kesehatan lingkungan, meningkatkan
rasa sosial dalam menerima hal baru dan meningkatkan produktivitas.
Penelitian ini ingin mengetahui terkait sikap petani dan pengaruhnya terhadap
keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di
Kabupaten Lampung Timur dengan melihat beberapa faktor yang

mempengaruhi sikap petani dalam penerapan budidaya tanaman sehat padi.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan tersebut, variabel X

(independen) dapat berupa faktor-faktor yang mempengaruhi sikap seseorang
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yaitu karakteristiknya seperti umur, tingkat pendidikan, tingkat
kekosmopolitan, dan lama berusahatani ataupun dukungan dari luar diri seperti:
dukungan pemerintah, dukungan penyuluhan, dan dukungan kelompok tani.
Pada penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh sikap petani terhadap
keberhasilan Program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi
terdapat tujuh variabel independen yaitu: umur (X3), tingkat pendidikan (X5),
lama berusahatani(X3), tingkat kekosmopolitan (X;), dukungan pemerintah

(Xs), dukungan penyuluhan (Xs), dan dukungan kelompok tani (X7).

Umur menurut demografi dibagi menjadi produktif dan tidak produktif dimana
umur ini dapat memiliki hubungan terhadap tingkah laku dan kebiasaan
seseorang (Listiana, 2018). Menurut Badan Pusat Statistik (2013), umur
merupakan umur manusia diukur sejak dia lahir hingga waktu umur itu
dihitung. Berdasarkan aturan angkatan kerja nasional, umur diklasifikasikan
menjadi umur belum produktif (<15 tahun), tahun produktif (15-64 tahun), dan
tidak produktif (>64 tahun).

Tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan pendidikan seseorang akan
semakin mengerti untuk menjalankan tugas kemudian dapat memudahkan
mengarahkan diri seseorang tersebut dalam bertugas (Yeni, 2018). Tingkat
pendidikan formal menunjukkan terhadap tingkat wawasan dan pengetahuan
yang dimiliki petani dalam meningkatkan usahataninya. Tingkat pendidikan
formal biasanya di mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP/SLTP), Sekolah Menengah Atas (SMA/SLTA), dan Perguruan Tinggi
(Hasyim, 2003).

Pengalaman berusahatani juga sangat mempengaruhi sikap petani karena
pengalaman bertani yang tergolong cukup lama membuat petani memiliki
keputusan untuk bercocok tanam khususnya tanaman padi (Effendy, Billah,
dan Darmawan, 2020). Pengalaman berusahatani merupakan lamanya petani
melakukan usahatani berdasarkan pada keadaan di lapangan. Pengalaman

seseorang dalam berusahatani berpengaruh dalam menerima inovasi dari luar.
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Petani yang sudah lama bertani akan lebih mudah menerapkan inovasi dari

pada petani pemula atau petani baru (Soekartawi,2003).

Tingkat kekosmopolitan juga dapat mejadi salah satu faktor yang berhubungan
karena kosmopolitan yaitu sifat yang menggambarkan keterbukaan petani
terhadap lingkungan yang berada di luar sistem sosialnya. Sifat ini
menggambarkan individu yang mempunyai wawasan dan pengetahuan yang
luas yang berasal dari berbagai daerah dan latar belakang yang berbeda.
Penerimaan informasi yang diterima petani dapat berasal melalui penggunaan
media elektronik maupun media massa, sehingga semakin tinggi tingkat
kekosmopolitannya maka rasa ingin mencoba semakin tinggi pula (Anggreini
dan Maryanti, 2014). Tingkat kekosmopolitan merupakan kaluasan petani
dalam memperoleh informasi secara langsung maupun melalui media
elektronik dan massa. Tingkat kekosmopolitan diukur berdasarkan frekuensi

petani melakukan berpergian atau bertukar informasi (Sepdianti, 2006).

Tingkat dukungan pemerintah, dalam hal ini bentuk dukungan pemerintah
kepada petani dalam bentuk kebijakan politis maupun regulasi untuk kegiatan
pertanian, yang meliputi frekuensi pertemuan pemerintah dengan petani dan
sarana produksi yang diberikan dari program Budidaya Tanaman Sehat Padi.
Dukungan pemerintah dapat berasal dari pihak dari dinas atau instansi terkait
mulai dari tingkat kabupaten, provinsi, ataupun kementrian baik itu jabatan
fungsional maupun struktural. Selain itu ada pula petugas di lapangan yaitu
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan Pengendali Organisme Penganggu
Tumbuhan (POPT) yang membantu berjalannya program ini. Hal ini mengacu
pada laporan analisis kebijakan yang ditulis oleh Sudaryanto dkk. (2016) yang
menuliskan bahwa dukungan pemerintah merupakan bentuk kerja nyata
pemerintah untuk mendukung dan memperkuat sektor pertanian dengan

menjembatani kerjasama untuk tercapainya kesejahteraan petani.

Dukungan pemerintah terhadap sektor pertanian diterapkan melalui beberapa
instrumen kebijakan. Dukungan yang diberikan disesuaikan dengan yang

dibutuhkan kepada sektor pertanian dan bagaimana perubahannya dari waktu
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ke waktu, untuk itu perlu dianalisis sebagai bahan perbaikan kebijakan
pembangunan pertanian ke depan.

Faktor lainnya yaitu tingkat dukungan penyuluhan yaitu bentuk dukungan
penyuluhan yaitu berupa kegiatan penyuluhan yang terdiri dari frekuensi
penyuluhan, materi penyuluhan, media penyuluhan, dan metode penyuluhan.
Kondisi sikap petani yang mayoritas rendah dapat terjadi karena terbatas sarana
dan prasarana, dan materi dalam kegiatan penyuluhan yang sudah dilaksanakan
jarang membahas terkait materi yang sesuai kebutuhan (Anggini, Hartono, dan
Anwarudin, 2019). Penyuluhan membantu petani untuk memperoleh informasi
terbaru terkait aktivitas usahatani dan mendorong petani untuk menerapkan
sebuah inovasi (Singh, Maharjan, and Maskey, 2015). Setiawan (2015)
menambahkan bahwa penyuluh dapat membantu menyediakan informasi dan
memberikan pandangan mengenai masalah yang dibutuhkan petani. Hal
tersebut sesuai dengan ungkapan Luthfianti (2014) bahwa dukungan penyuluh
juga tak kalah penting, bantuan penyuluh kepada petani dalam melakukan
aktivitas usahatani padi yang meliputi pengaplikasian peran yang meliputi
inovator, motivator, fasilitator, dan komunikator. Selaras dengan pendapat
Euriga (2018), implementasi penyuluhan hortikultura berkelanjutan ialah
dipengaruhi oleh kegiatan penyuluhan terdiri atas kesesuaikan materi atau

konten penyuluhan dan metode penyuluhan.

Tingkat dukungan kelompok tani yaitu adanya dukungan kelompok tani yang
menacu kepada fungsi kelompok tani pada Mardikanto (2009). Kelompok tani
dapat menjadi rumah dalam upaya membantu anggotanya untuk melakukan
kegiatan usahatani, melalui penilaian fungsi kelompok tani meliputi wahana
belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi. Kelompok tani sebagai wahana
belajar dapat menjadi tempat untuk berproses melalui kelompok tani yang
diperuntukkan untuk peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan para
anggotanya. Kelompok tani juga memiliki fungsi untuk memperkuat jalinan
kerjasama berbagai stakeholder untuk mempersiapkan diri jika ada
permasalahan atau ancaman yang datang sehingga dapat segera teratasi.
Melihat dari segi kualitas dan kuantitas kelompok tani berfungsi menjadi unit
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produksi untuk petani melakukan kegiatan usahataninya di bawah
keinginannya sendiri dengan baik sehingga dapat tercapai keberhasilan

ekonomi.

Bentuk variabel Y (dependen) yaitu sikap petani dalam budidaya tanaman
sehat pada tanaman padi. Penelitian ini melihat sikap petani dalam budidaya
tanaman sehat yang dimulai dari proses persiapan lahan, persiapan bibit, dan
OPT secara hayati. Bentuk variabel Z (dependen) yaitu tingkat keberhasilan
program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi ini merujuk pada
Petunjuk Teknis Pelaksanaan yang dikelurkan Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan Kementrian Pertanian (2021) yang dilihat dari tiga aspek yaitu :
lingkungan, sosial, dan ekonomi sebagai tolak ukur kinerja dari program ini.
Tingkat keberhasilan ini melihat dari pengaruh sikap petani antara umur petani,
tingkat pendidikan petani, lama berusahatani, tingkat kosmopolit, tingkat
dukungan pemerintah, tingkat dukungan penyuluh, dan tingkat dukungan
kelompok tani dalam budidaya tanaman sehat padi sebagai. Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat ditentukan kerangka pemikiran dalam penelitian ini pada

gambar berikut:



Krisis Lahan Pertanian

Budidaya Tanaman Sehat Padi

Kendala ==1 Ketergantungan penggunaan pupuk dan pestisida kimia

Berlanjut

v

Pendampingan

Faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap petani
(X)

Tidak Berlanjut
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Umur Petani (X;)

Tingkat Pendidikan (X,)

Lama Berusahatani (X3)

Tingkat Kekosmopolitan
(X4)

Tingkat Dukungan
pemerintah (Xs)

Sikap petani dalam Budidaya
tanaman sehat padi ()

Diukur berdasarkan :
Pengolahan tanah
Pemilihan benih unggul
Pemupukan
Pengelolaan OPT
Konservasi musuh alami

® o0 oW

Tingkat Dukungan
Penyuluhan (Xg)

A 4

Tingkat Dukungan
Kelompok Tani (X7)

I/

Tingkat Keberhasilan Program
Demonstrasi Area Budidaya
Tanaman Sehat Padi (Z), dilihat dari
tiga indikator yaitu:

1. Sosial

2. Ekonomi

3. Lingkungan

Keterangan

: Tidak diteliti secara statistik

> : Diteliti secara statistik

Gambar 1. Kerangka pemikiran pengaruh sikap petani terhadap keberhasilan

program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di
Kabupaten Lampung Timur.
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran, terdapat hipotesis dari penelitian

Sikap Petani dan Pengaruhnya terhadap Tingkat Keberhasilan Program

Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung

Timur sebagai berikut :

1.

Diduga terdapat pengaruh nyata antara umur petani, tingkat pendidikan,
lama berusahatani, tingkat kekosmopolitan, tingkat dukungan pemerintah,
tingkat dukungan penyuluhan, dan tingkat dukungan kelompok tani dengan
sikap petani dalam penerapan budidaya tanaman sehat padi di Kabupaten

Lampung Timur.

. Diduga terdapat pengaruh nyata antara sikap petani dengan tingkat

keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di
Kabupaten Lampung Timur

Diduga terdapat pengaruh nyata antara sikap petani dengan aspek sosial dari
tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat
Padi di Kabupaten Lampung

Diduga terdapat pengaruh nyata antara sikap petani dengan aspek ekonomi
dari tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman
Sehat Padi di Kabupaten Lampung

Diduga terdapat pengaruh nyata antara sikap petani dengan aspek
lingkungan dari tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya

Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung



I11. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar, Definisi Operasional, dan Pengukuran

Konsep dasar dan definisi operasional mengenai penelitian ini mengacu
pada beberapa variabel yang akan menjadi fokus penelitian. Variabel
tersebut terdiri atas variabel X, variabel Y , dan variabel Z. Variabel X
menunjukkan bahwa variabel tersebut bebas yang artinya bersifat tidak
terikat dengan varibel apapun, sedangkan variabel Y dan variabel Z adalah
variabel terikat yang merupakan variabel yang berkaitan dengan variabel

bebas maka akan menimbulkan hasil berupa reaksi.

Definisi operasional pada penelitian faktor-faktor yang berpengaruh dengan
sikap petani dalam budidaya tanaman sehat yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di
Kabupaten Lampung Timur meliputi Variabel X; Xz, X3, X4 X5 Xg dan X7
sebagai faktor-faktor sikap petani yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi, sedangkan
variabel Y merupakan sikap petani dalam menerapkan budidaya tanaman
sehat, dan variabel Z yang merupakan tingkat keberhasilan program

Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi.

1) Variabel X
Variabel X terbagi terdiri dari X; (umur petani); X, (tingkat pendidikan);
X3 (lama berusahatani); X, (tingkat kekosmopolitan); Xs (tingkat
dukungan pemerintah); Xg (tingkat dukungan penyuluhan); dan Xg
(tingkat dukungan kelompok tani). Lebih jelasnya pengukuran variabel
X1, Xz, X3, dan X, tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.



32

Tabel 4. Variabel, pengukuran, skala pengukuran dan klasifikasi
pengukuran pada umur petani (X3), tingkat pendidikan (X>),
lama berusahatani (X3), dan tingkat kekosmopolitan (X,)

Variabel Pengukuran p Skala Klasifikasi
engukuran
Umur Diukur dengan satuan Tahun e Belum
tahun produktif (<15 Produktif
tahun), tahun produktif e Tahun
(15-64 tahun), dan tidak Produktif
produktif (>64 tahun) o Tidak
Produktif
Tingkat Diukur berdasarkan Tahun eSD
Pendidikan pendidikan terakhir e SMP
e SMA
Lama Diukur berdasarkan Tahun e Baru
Berusahatani jumlah tahun dalam elLama
berusahatani e Sangat
Lama
Tingkat Diukur berdasarkan Frekuensi e Kurang
Kekosmopolitan  frekuensi berinteraksi kosmopolit
dan mencari informasi e Kosmopolit
dalam dua musim tanam e Sangat
terakhir Kosmopolit

Umur petani (X;) merupakan umur petani dari lahir hingga dilakukan
penelitian ini yang diukur dengan satuan tahun. Tingkat pendidikan
petani (X;) merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang ditempuh dan diselesaikan oleh petani sampai waktu penelitian
dilakukan. Lama berusahatani (X3) merupakan waktu yang menunjukkan
lama petani dalam bekerja melakukan usahatani padi hingga penelitian
dilakukan. Tingkat kekosmopolitan petani (X4) merupakan keluasan
petani dalam memperoleh informasi secara langsung maupun melalui
media elektronik ataupun media massa yang dapat menambah wawasan
petani. Empat faktor tersebut merupakan faktor yang berasal dari dalam

diri individu petani yang dapat mempengaruhi sikap seseorang.
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Tabel 5. Variabel, indikator, pengukuran, skala pengukuran dan
klasifikasi pengukuran dalam tingkat dukungan pemerintah (Xs)

; ; Skala e
Variabel  Indikator Pengukuran Pengukuran Klasifikasi
Tingkat 1. Penilaian petani Frekuensi e Kurang
Dukungan  Frekuensi  terhadap mendukung
Pemerintah  pertemuan perhatian e Mendukung
(Xs) pemerintah dari e Sangat
banyaknya mendukung
pertemuan yang
diadakan
2.Sarana  Termemadainya Kilogram

Produksi sarana produksi
yang diberikan
saat menerima
program

Faktor lainnya yang akan menentukan sikap petani dalam budidaya
tanaman sehat padi adalah tingkat dukungan pemerintah (Xs) yang dapat
dilihat pada Tabel 5. Tingkat dukungan pemerintah merupakan besar
kecilnya dukungan pemerintah dalam kesuksesan budidaya tanaman
sehat padi. Pemerintah yang dimaksud yaitu pihak dari dinas atau
instansi terkait mulai dari tingkat kabupaten, provinsi, ataupun
kementrian baik itu jabatan fungsional maupun struktural. Pelaksanaan
program ini didukung oleh bantuan petugas lapang baik itu Pengendali
Organisme Penggaggu Tumbuhan (POPT) dan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL).

Tingkat dukungan pemerintah yang pada penelitian ini yaitu suatu bentuk
bantuan pemerintah kepada petani untuk menerapkan budidaya tanaman
sehat padi. Bantuan yang diberikan bersifat material (sarana produksi)
dan nonmaterial (pertemuan). Frekuensi pertemuan berupa diskusi dalam
pemecahan masalah, sosialisasi, dan mengadakan pelatihan. Dukungan
pemerintah lainnya berupa sarana produksi yang meliputi benih,
pembenah tanah organik, pupuk hayati, dan pestisida biologi.
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Tabel 6. Variabel, indikator, pengukuran, skala pengukuran, dan
klasifikasi pengukuran dalam tingkat dukungan penyuluhan (Xs)

Skala

Variabel Indikator ~ Pengukuran Pengukuran Klasifikasi
Tingkat 1. Banyaknya Frekuensi e Kurang
Dukungan Frekuensi  pertemuan antara mendukung
Penyuluhan  pertemuan penyuluh dengan e Mendukung
(Xs3) petani dalam dua e Sangat

musim tanam mendukung
terakhir
Kesesuaian Skor

2. Media  metode
Penyuluhan penyuluhan yang
dilakukan oleh
penyuluh untuk
petani dalam dua
musim tanam
terakhir
Skor
3. Metode  Kesesuaian
penyuluhan metode
penyuluhan yang
dilakukan oleh
penyuluh untuk
petani dalam dua
musim tanam
terakhir

Pengukuran variabel Xg dapat dilihat pada Tabel 6, tingkat dukungan
penyuluhan merupakan banyak tidaknya dukungan yang diberikan
pemerintah dalam bentuk penyuluhan dan pembinaan yang dilakukan
oleh PPL dan petugas POPT. Faktor-faktor tersebut meliputi: frekuensi
penyuluhan dengan melihat banyaknya pertemuan antara pendamping
dengan petani, materi penyuluhan, media penyuluhan, dan metode
penyuluhan yang dilihat dari kesesuaian dengan kondisi dan kebutuhan
petani sehingga mudah untuk. Dukungan penyuluhan merupakan faktor
yang berasal dari luar diri individu. Penyuluhan pertanian adalah sebuah
proses pembelajaran bagi pelaku usaha dan pelaku utama supaya dapat
membantu dirinya sumber daya lainnya sebagai upaya meningkatkan
produktivitas, efisiensi bisnis, profitabilitas, meningkatkan kebahagiaan
serta kesadaran sendiri dalam mengakses informasi pasar, teknologi,

modal dan akan pelestarian fungsi lingkungan hidup. Penyuluhan dapat
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meningkatkan sikap petani untuk bisa menerima hal-hal baru yang dapat
membawa kesejahteraan petani menjadi lebih baik lagi sehingga yang

perlu ditingkatkan.

Tabel 7. Variabel, indikator, pengukuran, skala pengukuran, dan
klasifikasi pengukuran dalam tingkat dukungan kelompok tani

(X7)

Skala

Pengukuran Klasifikasi

Variabel Indikator Pengukuran

Tingkat 1. Banyaknya Frekuensi e Kurang

Dukungan Waha

Kelompok na

Tani (Xy) Belaja
r

Waha
na
Kerja
sama

3. Unit
Produ
ksi

pelaksanaan
fungsi
kelompok tani
sebagai
wahana
belajar seperti
berdiskusi,
pelatihan, dan
praktik di
lapangan
diukur dalam
dua musim
tanam terakhir

Penerapan
fungsi
kelompok tani
sebagai
wahana kerja
sama diukur
dalam dua
musim tanam
terakhir

Penerapan
fungsi
kelompok tani
sebagai unit
produksi
diukur dalam
dua musim
tanam terakhir

Skor

Skor

mendukung
¢ Mendukung
e Sangat

mendukung

Faktor lainnya yaitu tingkat dukungan kelompok tani yang dapat dilihat

pada Tabel 7. Tingkat dukungan kelompok tani merupakan besar

kecilnya dukungan kelompok tani untuk melakukan budidaya tanaman

sehat padi. Kelompok tani sendiri memiliki peran dalam memberikan
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wadah untuk memfasilitasi petani dan memberikan dukungan secara
moral maupun materil sehingga dengan adanya dukungan kelompok tani
yang kuat dapat meningkatkan keinginan petani untuk sama-sama
kompak dalam melakukan budidaya tanaman sehat padi. Kelompok tani
berupaya dalam membantu anggotanya dalam meningkatkan
kesejahteraan melalui fungsi kelompok tani yang meliputi: 1) wahana
belajar seperti berdiskusi, pelatihan, dan praktik tentang budidaya
tanaman sehat padi; 2) wahana kerja sama merupakan usaha dalam
membangun hubungan dengan pemangku kepentingan dan pemenuhan
kebutuhan anggota; dan 3) unit produksi merupakan peran kelompok
tani untuk meningkatkan produksi, membantu dalam mencari pasar untuk
penjualan hasil panen padi, dan kemampuan dalam pengelolaan sendiri

dari hasil menerapkan budidaya tanaman sehat padi.

2) Variabel Y

Varibel Y pada penelitian ini digunakan untuk melihat sikap petani
dalam budidaya tanaman sehat. Sikap petani diukur berdasarkan
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis. Batasan operasional pada
penelitian ini yaitu setuju tidaknya petani dalam menerapkan budidaya
tanaman sehat padi.

Tabel 8. Variabel, indikator, pengukuran, skala pengukuran dan
klasifikasi pengukuran dalam sikap petani ()

Skala
Variabel Indikator Pengukuran Pengukura  Kilasifikasi
n

Sikap 1. Pengolahan Dilihat dari Skor e Kurang
tanah pernyataan setuju

2. Pemilihan  kesetujuan dalam e Setuju

benih menerapkan e Sangat

unggul budidaya tanaman setuju

Pemupukan  sehat padi
Pengelolaan  berdasarkan
OPT indikator

5. Konservasi

musuh alami

~w
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3) Variabel Z
Variabel Z merupakan tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area
Budidaya Tanaman Sehat Padi yang merupakan derajat keberhasilan
program yang dilihat dari aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Melihat sejauh mana sikap petani untuk menerapkan budidaya tanaman
sehat padi.

Tabel 9. Variabel, indikator, pengukuran, skala pengukuran, dan
klasifikasi pengukuran dalam keberhasilan program demonstrasi
area budidaya tanaman sehat padi (2)

Skala Klasifik

Variabel Indikator Pengukuran
Pengukuran asi

Tingkat 1. Sosial Diukur Frekuensi e Kurang
Keberhasilan berdasarkan Berhasil
Program (2) kegiatan yang e Cukup
dilakukan dengan Berhasil
cara gotong e Berhasil
royong atau
belajar bersama
dalam pembuatan
pupuk organik,
pembuatan
pestisida nabati,
dan perbanyakan
Agensia
Pengendali Hayati
(APH)
2. Diukur Rupiah
Ekonomi berdasarkan
pengurangan biaya
input produksi dan
penambahan hasil
(peningkatan
produktivitas)
3. Diukur Dosis
Lingkungan berdasarkan
menerapkan
penggunaan
pembenah tanah,
mengurangi
penggunaan pupuk
kimia, pestisida
kimia, serta
melakukan
penanaman refugia
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B. Lokasi, Waktu, dan Responden Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Lampung Timur, tepatnya dua Kecamatan
yaitu: Braja Selebah dan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.
Penentuan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purpossive) dengan
alasan dan pertimbangan bahwa Kabupaten Timur adalah salah satu
Kabupaten yang menerima program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman
Sehat Padi terbanyak pada tahun 2021. Alasan lainnya memilih kecamatan
Braja Selebah dan Sekampung Udik karena mewakili luasan demontrasi
terbanyak 200 Ha di Braja Selebah dan dan tersedikit 25 Ha di Sekampung
Udik (Tabel 10).

Tabel 10. Luas lahan kelompok tani penerima program demonstrasi area
budidaya tanaman sehat padi di Kabupaten Lampung Timur tahun
2021

Penerima (Kelompok Tani)
Banyaknya PenerimalLuas Lahan yang digunakan (Ha)
1 Braja Selebah 4 200

No. Kecamatan

2 Sekampung 2 100
3 Sekampung Udik 1 25
4 Waway Karya 1 50
5 Way Jepara 3 150

Lampung Timur 11 525
Sumber: Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung (2022).

Penelitian dilaksanakan secara berurutan pada dua kecamatan tersebut di
Oktober—Desember 2022. Responden ditentukan secara sengaja
(purpossive), populasinya terdiri dari petani yang sudah menerima dan
melaksanakan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi
2021 di dua kecamatan yaitu Braja Selebah dan Sekampung Udik. Jumlah
penerima Program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di
Kecamatan Braja Selebah yaitu 203 orang, sedangkan di Kecamatan
Sekampung Udik sejumlah 30 orang. Total populasinya dari dua kecamatan
yaitu sebanyak 233 orang. Teknik pengambilan sampel yang dipakai adalah

teknik random sampling.
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Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah rumus

Taro Yamane (Hamidi, 2010), adalah sebagai berikut :

_ N
TTN@E+ 1
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Nilai presisi (tingkat kesalahan)
1 = Angka konstan
_ N
"TN@E+ 1
233

" =233(0,10)% + 1

n = 69 orang

Teknik sampling yang akan digunakan adalah simple random sampling
dengan bantuan tabel acak. Perhitungan dengan rumus tersebut diperoleh
jumlah sampel sebanyak 69 orang petani, kemudian dari jumlah sampel
yang didapat ditentukan alokasi proporsi sampel untuk masing-masing
kecamatan dan kelompok taninya sebagai berikut :

Ni
n=—XxXn
N
Keterangan:
ni = Jumlah sampel menurut kecamatan

Ni = Jumlah populasi menurut kecamatan
n = jumlah sampel seluruhnya (69)
N = Jumlah populasi seluruhnya (233)

Berdasarkan rumus Taro Yamane (Hamidi, 2010) tersebut, maka diperoleh
jumlah sampel petani setiap kecamatan dan kelompok taninya dapat dilihat
pada Tabel 11.
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Tabel 11. Jumlah sampel dari petani yang menerima program demonstrasi
area budidaya tanaman sehat padi di Kabupaten Timur tahun 2021

Jumlah Petani Jumlah Sampel
No. Kecamatan Poktan (Orang) (Orang)
1 Braja Selebah ~ Harapan Jaya 45 13
. Harapan
2 Braja Selebah Makmur 59 18
3. Braja Selebah ~ Tani Makmur 55 16
4 Braja Selebah ;I;anl Makmur 44 13
Sekampung S
5. Udik Multi Baliwo 30 9
Total 233 69

Sumber: Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung (2022).

. Metode Penelitian dan Jenis Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode survei dan data dianalisis dengan
analisis regresi dan deskriptif. Terdapat dua bentuk data yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
penelitian yang didapatkan secara langsung dari responden. Sumber data
primer, sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiyono, 2012). Data primer sangat penting dikumpulkan untuk
menjawab tujuan penelitian. Data primer dikumpulkan menggunakan
teknik wawancara ataupun pengisian kuisioner yang telah disediakan yang
berisi terkait aspek penerapan budidaya tanaman sehat padi mulai dari
persiapan lahan, persiapan bibit, dan pengelolaan OPT. Data sekunder yaitu
data yang sebelumnya pernah dipublikasikan, data ini berguna sebagai
pendukung data primer dalam menjawab tujuan. Data sekunder didapatkan
dari lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian ini seperti Badan Pusat
Statistik Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung
Selatan, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) dan literatur lain seperti buku bacaan dan

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
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Alat untuk mengumpulkan data penelitian yang dipakai oleh peneliti untuk
menjawab tujuan penelitian ini, digunakan tiga metode yaitu: 1) kuesioner
yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk
mengambil informasi dari responden mengenai informasi yang berkaitan
dengan penelitian mulai dari persiapan lahan, persiapan bibit, dan
pengelolaan OPT sampai produktivitas dan harga jualnya ; wawancara
(interview) dengan kegiatan berinteraksi, saling tanya jawab antara peneliti
dengan responden tentang hal yang berkaitan dengan penelitian untuk
memperdalam informasi dari kuesioner; dan 3) studi pustaka untuk
memperoleh data sekunder yang berkaitan dengan subyek penelitian baik
dari instansi atau penelitian terdahulu (Fathoni, 2011).

. Metode Analisis Data

Menganalisis data yang telah didapatkan digunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif. Tujuan pertama yaitu untuk mengetahui sikap petani
dalam budidaya tanaman sehat padi dan tujuan ketiga yaitu untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya
Tanaman Sehat Padi diukur menggunakan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif memberikan suatu gambaran terhadap objek yang diteliti. Tujuan
kedua pada penelitian ini yaitu mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap sikap petani dalam budidaya tanaman sehat padi di Kabupaten
Lampung Timur, dijawab menggunakan analisis regresi linier berganda.
Tujuan keempat untuk mengetahui pengaruh sikap petani terhadap tingkat
keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di
Kabupaten Lampung Timur, dijawab menggunakan analisis regresi linier
sederhana. Pengujian ini menggunakan menggunakan program aplikasi
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Sebelum dilakukan
analisis regresi linier maka data ordinal tersebut terlebih dahulu diubah
menjadi data interval dengan menggunakan Method of Successive Interval
(MSI).



Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+by X;+by Xy
Z=a+by Y +e

Keterangan :
Koefisien regresi

N
I

Analisis regresis linie

+ b3 X3+ by Xq+bs Xg+bg Xeg+ b7 Xy +e

D11, D12, D13, D14, bz, b3, b4

konstanta

umur petani

tingkat pendidikan petani

lama berusahatani

tingkat kekosmopolitan

tingkat dukungan pemerintah

tingkat dukungan penyuluhan

tingkat dukungan kelompok tani

sikap petani dalam menerapkan budidaya tanaman
sehat padi

tingkat keberhasilan program demonstrasi area
budidaya tanaman sehat padi

error

r dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan uji

asumsi klasik. Uji ini dilakukan untuk memberikan kepastian bahwa

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi,

tidak bias dan konsisten. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji

multikolinearitas dan

uji heterostedastisitas.

1. Uji asumsi normalitas

42

Distribusi normal merupakan distribusi teoritis dari variabel random yang

kontinu, untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis

distribusi normal.

Digunakan pengujian Normal Probability Plot of

Regression Standardized Residual terhadap masing-masing variabel.

Menurut Ghozali (2018), jika data menyebar mengikuti garis diagonal

atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenubhi

asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SIKAP Dependent Variable: KEBERHASILAN BTS
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Gambar 2. Hasil uji normalitas variabel X dan Y (kiri) dan regresi
variabel Y dan Z (kanan).
2. Uji asumsi multikolinearitas
Multikolinearitas berarti antara variabel independen yang satu dengan
variabel yang lain dalam model regrasi memiliki hubungan yang kuat.
Adanya multikolinearitas yang kuat akan mengakibatkan ketidakpastian
estimasi. Pegujian gejala multikolinearitas betujuan untuk mengetahui
apakah tiap-tiap variable independen berhubungan secara linier.
Multikolinearitas menyebabkan standar error akan semakin besar dan
meningkatkan tingkat korelasi antarvariabel di mana standar error

menjasi sensitive terhadap perubahan data.

Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas pada
penelitian ini adalah dengan menggunkan nilai tolerance dan value
inflation factor (VIF), jika nilai VIF dari satu variabel kurang dari 10,00
dan nilai tolerance lebih dari 0,200 maka diambil kesimpulan bahwa
model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12 dan Tabel 13.



44

Tabel 12. Hasil uji multikolinearitas variabel X terhadap Y

Coefficients®

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta t. Sig. nce VIF
1 (Constant) -19,105 11,281 -1,694 0,095

Umur (Xy) -0,285 0,177 -0,204 -1,608 0,113 0,221 4,533
Tingkat 1,121 0,493 0,223 2,273 0,027 0,549 1,823
Pendidikan

(X2)

Lama 0,571 0,187 0,509 3,054 0,003 0,176 5,671
Berusahatani

(Xs)

Tingkat 0,243 0,126 0,124 1,922 0,059 0,676 1,478
Kekosmopolit

an (Xy)

Dukungan 0,762 0,198 0,274 3,846 0,000 0,860 1,163
Pemerintah

(Xs)

Dukungan 0,540 0,110 0,224 4,889 0,000 0,873 1,146
Penyuluhan

(Xe)

Dukungan 0,402 0,126 0,339 3,197 0,002 0,569 1,758
Kelompok

Tani(X5)

Tabel 13. Hasil uji multikolinearitas variabel Y terhadap Z

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t. Sig.  Tolerance VIF
(Constant) 19,556 4,872 4,014 0,000
Sikap (Y) 0,568 0,084 0,635 6,732 0,000 0,1000 1,000

3. Uji asumsi heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti terjadi varian yang tidak sama untuk variabel
independen yang berbeda. Hal ini dapat dideteksi dengan melihat plot
antara nilai taksiran Y dengan nilai residual (selisih antara variabel
dependen aktual dengan nilai prediksinya) versus nilai prediksinya
menyebar atau tidak membentuk pola, jika pada grafik yang mempunyai
sumbu residual yang distandarkan dari sumbu X dan Y yang telah
diprediksi tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas

(bergelombang, dan melebar kemudian menyempit), serta tersebar baik
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di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot Dependent Variable: KEBERHASILAN BTS
Dependent Varlable: SIKAP

L
ion Standardized Residual
-

Regressi

Regression Standardized Predicted Value Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil uji heteroskedastisitas variabel X dan Y (kiri) dan regresi
variabel Y dan Z (kanan).

Pengujian model regresi diperlukan dalam penelitian untuk mengetahui

ketelitian dan kemampuan model regresi yang terdiri dari tiga pengujian,

yaitu uji koefisien determinasi (R-square), Uji F, dan Uji t.

1. Uji Koefisien Determinasi (R-square)
Nilai R-square mencerminkan seberapa besar keragaman dari variable
dependen yang dapat diterangkan oleh variabel independen. Nilai R-
square memiliki besaran yang positif dan besarannya adalah 0 < R-
square < 1. Jika nilai R-square bernilai nol maka artinya keragaman
variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel independennya.
Sebaliknya, jika nilai R-square bernilai satu maka keragaman dari
variabel dependen secara keseluruhan dapat diterangkan oleh variabel
independennya secara sempurna (Gujarati, 2003). Hasil uji koefisien
determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 14. dan Tabel
15 sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil uji koefisien determinasi variabel X terhadap Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 0,842° 0,709 0,676 6,63371 1,654
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Tabel 15. Hasil uji koefisien determinasi variabel Y terhadap Z

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-

Model R R Square Square the Estimate Watson
1 0,635° 0,404 0,395 8,10836 1,676
Uji t

Uji t dilakukan untuk menghitung koefisien regresi masing-masing
variabel independen sehingga dapat diketahui pengaruh variabel
independen tersebut terhadap variabel dependennya. Hasil uji t pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 16. dan Tabel 17.

Tabel 16. Hasil uji t variabel X terhadap Y

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -19,105 11,281 -1,694 0,095
Umur (Xy) -0,285 0,177 -0,204 -1,608 0,113
Tingkat Pendidikan (X;) 1,121 0,493 0,223 2,273 0,027
Lama Berusaha tani (X;) 0,571 0,187 0,509 3,054 0,003
Tingkat Kekosmopolitan 0,243 0,126 0,124 1,922 0,059
(Xa)
Tingkat Dukungan 0,762 0,198 0,274 3,846 0,000
Pemerintah (Xs)
Tingkat Dukungan 0,540 0,110 0,224 4,889 0,000
Penyuluhan (Xe)
Tingkat Dukungan 0,402 0,126 0,339 3,197 0,002

Kelompok Tani(X5)

Uji t dilakukan dengan melihat perbandingan nilai thiwung dan teapel.
Syarat pengambilan keputusan yaitu jika t hitung (n-k) <t tabel o/2,
maka Hy diterima dan jika t hitung (n-k) > t tabel o/2, maka Hy ditolak,
artinya variabel independen berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen (Gujarati, 2003).

Tabel 17. Hasil uji t variabel Y terhadap Z

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 19,556 4,872 4,014 0,000

Sikap (Y) 0568 0,084 0,635 6,732 0,000
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3. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependent. Uji t dilakukan dengan
melihat perbandingan nilai Fhitung dan Franel. Apabila Friung < Frapet maka
Ho diterima dan H; ditolak yang berarti bahwa variabel independen
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen, sedangkan apabila
Fhitung > Frabel.maka Hyo ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa
variabel independen berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 18 dan Tabel 19.

Tabel 18. Hasil uji F variabel X tehadap Y

ANOVA*®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6552,462 7 936,066 21,271 0,000
Residual 2684,375 61 44,006
Total 9236,837 68

a. Dependent Variable: Sikap Petani

b. Predictors: (Constant), Tingkat Dukungan Kelompok Tani (X;), Tingkat
Pendidikan (X,), Tingkat Dukungan Pemerintah (Xs), Tingkat Dukungan
Penyuluhan (Xs), Tingkat Kekosmopolitan (X,), Umur (X,), Lama Berusahatani

(X3)

Tabel 19. Hasil uji F variabel Y tehadap Z

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2980,018 1 2980,018 45,327 0,000
Residual 4404,953 67 65,746
Total 7384,971 68

a. Dependent Variable: Tingkat Keberhasilan Program (2)
b. Predictors: (Constant), Sikap (Y)

E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan kepada 25
petani yang menerima program budidaya tanaman sehat padi di dua

kecamatan yaitu Kecamatan Braja Selebah dan Kecamatan Sekampung
Udik dengan pertimbangan responden menyebar di dua kecamatan agar

tersebar dan dapat menjadi perwakilan dan memiliki karakteristik yang
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sama dengan responden yang akan diteliti yaitu yang tergabung dalam
kelompok tani yang menerima program demontrasi area budidaya tanaman

sehat padi.

1) Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu uji dalam mencari kevalidan suatu
kuisioner penelitian agar tepat fungsi ukurnya. Tujuan uji validitas untuk
mengetahui seberapa jauh data kuisioner dalam penelitian. Nilai uji
validitas dalam penelitian ini didapat melalui r hitung dan r tabel.
Pengujian validitas kuesioner pada penelitian ini menggunakan item
total. Variabel dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel, dan taraf
signifikansi < 0,05. Rumus mencari r hitung sebagai berikut (Sufren dan
Natanael, 2013):

r hitung =n (;XlYl) —(O’X1) x @Yl)
V(T X1°— (T X)) x (03 X1 - (X X0))

Keterangan:

r = Koefisien korelasi (Validitas)

X = Skor pada atribut item n

Y = Skor pada total atribut

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total
n = Banyaknya atribut

Hasil uji validitas dari faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap
keberhasilan program demosntrasi area budidaya tanaman sehat padi yang
terdiri dari: dukungan pemerintah (X;) dapat dilihat pada Tabel 20,
dukungan penyuluhan (X3) dapat dilihat pada Tabel 21, dan dukungan
kelompok tani (X,) dapat dilihat pada Tabel 22. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan SPSS 26 sebagai berikut:

Tabel 20. Hasil uji validitas variabel X5 (Tingkat Dukungan Pemerintah)

Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel  Kesimpulan
Frekuensi Pertemuan
Pertanyaan 1 0,637** 0,396 Valid
Pertanyaan 2 0,659** 0,396 Valid
Pertanyaan 3 0,460 * 0,396 Valid

Pertanyaan 4 0,607** 0,396 Valid
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Tabel 20. (lanjutan)

Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel  Kesimpulan
Frekuensi Pertemuan
Pertanyaan 5 0,643** 0,396 Valid
Pertanyaan 6 0,659** 0,396 Valid
Sarana Produksi
Pertanyaan 7 0,454 * 0,396 Valid
Pertanyaan 8 0,519** 0,396 Valid
Pertanyaan 9 0,416 * 0,396 Valid
Pertanyaan 10 0,505 * 0,396 Valid

21. Hasil uji validitas variabel Xg (Tingkat Dukungan Penyuluhan)

Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel  Kesimpulan
Frekuensi Pertemuan
Pertanyaan 1 0,845** 0,396 Valid
Pertanyaan 2 0,400** 0,396 Valid
Pertanyaan 3 0,758** 0,396 Valid
Materi Penyuluhan
Pertanyaan 4 0,705** 0,396 Valid
Pertanyaan 5 0,643** 0,396 Valid
Pertanyaan 6 0,686** 0,396 Valid
Pertanyaan 7 0,661** 0,396 Valid
Media Penyuluhan
Pertanyaan 8 0,570** 0,396 Valid
Pertanyaan 9 0,828** 0,396 Valid
Pertanyaan 10 0,743** 0,396 Valid
Pertanyaan 11 0,660** 0,396 Valid
Metode Penyuluhan
Pertanyaan 12 0,612 * 0,396 Valid
Pertanyaan 13 0,602** 0,396 Valid
Pertanyaan 14 0,434 * 0,396 Valid
Tabel 22. Hasil uji validitas variabel X7 (Tingkat Dukungan Kelompok
Tani)
Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Kesimpulan
Wahana Belajar
Pertanyaan 1 0,670** 0,396 Valid
Pertanyaan 2 0,683** 0,396 Valid
Pertanyaan 3 0,466 * 0,396 Valid
Pertanyaan 4 0,643** 0,396 Valid
Pertanyaan 5 0,748** 0,396 Valid
Pertanyaan 6 0,668** 0,396 Valid

Pertanyaan 7 0,594** 0,396 Valid
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Tabel 22. (lanjutan)

Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Kesimpulan
Wahana Kerja Sama

Pertanyaan 9 0,595** 0,396 Valid
Pertanyaan 10 0,618** 0,396 Valid
Pertanyaan 11 0,687** 0,396 Valid
Pertanyaan 12 0,477 * 0,396 Valid
Unit Produksi

Pertanyaan 13 0,423 * 0,396 Valid
Pertanyaan 14 0,618** 0,396 Valid
Pertanyaan 15 0,644** 0,396 Valid
Pertanyaan 11 0,663** 0,396 Valid

Hasil validitas dari pertanyaan-pertanyaan di atas diketahui r tabel dengan
jumlah responden sebanyak 25 petani dengan alpha 0,05 adalah 0,396.
Berdasarkan hasil uji validitas dari semua faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat
Padi mulai dari tingkat dukungan pemerintah, tingkat dukungan
penyuluhan, dan tingkat dukungan kelompok tani semuanya menunjukkan
bahwa nilai r hitung > r tabel maka dapat dikatakan variabel tersebut valid
yang artinya pertanyaan kuesioner dikatakan sah atau valid. Selain faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area
Budidaya Tanaman Sehat Padi maka dilakukan pengujian validitas terhadap
sikap petani dalam budidaya tanaman sehat padi yang dapat dilihat pada
Tabel 23.

Tabel 23. Hasil uji validitas variabel Y (sikap petani dalam budidaya
tanaman sehat padi)

Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel  Kesimpulan
Pertanyaan 1 0,884** 0,396 Valid
Pertanyaan 2 0,666** 0,396 Valid
Pertanyaan 3 0,539** 0,396 Valid
Pertanyaan 4 0,759** 0,396 Valid
Pertanyaan 5 0,795** 0,396 Valid
Pertanyaan 6 0,857** 0,396 Valid
Pertanyaan 7 0,287 0,396 Tidak Valid
Pertanyaan 8 0,637** 0,396 Valid
Pertanyaan 9 0,486 * 0,396 Valid
Pertanyaan 10 0,545** 0,396 Valid

Pertanyaan 11 0,611** 0,396 Valid
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Tabel 23. (lanjutan)

Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel  Kesimpulan
Pertanyaan 12 0,397 * 0,396 Valid
Pertanyaan 13 0,763** 0,396 Valid
Pertanyaan 14 0,782** 0,396 Valid
Pertanyaan 15 0,872** 0,396 Valid
Pertanyaan 16 0,740** 0,396 Valid
Pertanyaan 17 0,746** 0,396 Valid
Pertanyaan 18 0,603** 0,396 Valid
Pertanyaan 19 0,562** 0,396 Valid
Pertanyaan 20 0,555** 0,396 Valid
Pertanyaan 21 0,552** 0,396 Valid

Berdasarkan Tabel 23, uji validitas di atas jika r tabel 25 orang responden
alpha 0,396 artinya semua pertanyaan menunjukkan kesahan dalam setiap
butir pertanyaannya karena hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r
hitung > r tabel maka dapat dikatakan variabel tersebut valid. Terdapat 1
item pertanyaan tidak valid dari total keseluruhan sebanyak 21 item dengan
a=0,05. Item yang tidak valid tersebut yaitu item 7. Item yang tidak valid
tidak disertkan dalam analisis selanjutnya, karena dari item tersebut sudah
ada item pertanyaan yang mewakili dalam indikator tersebut. Item

pertanyaan 7 sudah diwakili dengan item pertanyaan 5 dan 6.

Faktor terikat lain yaitu tingkat keberhasilan Program Demonstrasi Area
Budidaya Tanaman Sehat Padi dilihat dari tiga indikator (Z) yaitu: sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Uji validitas pada tiga indikator tersebut
dijelasakan dalam Tabel 24.

Tabel 24. Hasil uji validitas variabel Z (tingkat keberhasilan program
demonstrasi area budidaya tanaman sehat padi)

Butir Pertanyaan  Nilai r hitung  Nilai r tabel Kesimpulan
Sosial
Pertanyaan 1 0,733** 0,396 Valid
Pertanyaan 2 0,794** 0,396 Valid
Pertanyaan 3 0,600** 0,396 Valid
Pertanyaan 4 0,794** 0,396 Valid
Pertanyaan 5 0,501 * 0,396 Valid
Pertanyaan 6 0,716** 0,396 Valid

Pertanyaan 7 0,390 0,396 Tidak Valid
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Tabel 24. (lanjutan)

Butir Pertanyaan  Nilai r hitung  Nilai r tabel Kesimpulan
Ekonomi

Pertanyaan 8 0,595** 0,396 Valid
Pertanyaan 9 0,716** 0,396 Valid
Pertanyaan 10 0,759** 0,396 Valid
Pertanyaan 11 0,668** 0,396 Valid
Pertanyaan 12 0,579** 0,396 Valid
Pertanyaan 13 0,736** 0,396 Valid
Pertanyaan 14 0,743** 0,396 Valid
Pertanyaan 15 0,454 * 0,396 Valid
Lingkungan
Pertanyaan 15 0,607** 0,396 Valid
Pertanyaan 16 0,471 * 0,396 Valid
Pertanyaan 17 0,762** 0,396 Valid
Pertanyaan 18 0,739** 0,396 Valid
Pertanyaan 19 0,800** 0,396 Valid
Pertanyaan 20 0,618** 0,396 Valid
Pertanyaan 21 0,828** 0,396 Valid
Pertanyaan 22 0,371 0,396 Tidak Valid

Uji validitas di atas jika r tabel 25 orang responden alpha 0,396 artinya
semua pertanyaan menunjukkan kesahan dalam setiap butir pertanyaannya
karena hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel maka
dapat dikatakan variabel tersebut valid dah sah untuk digunakan. Terdapat 2
item pertanyaan tidak valid dari total keseluruhan sebanyak 22 item dengan
a = 0,05. Item yang tidak valid tersebut yaitu item 7 dan 22. Semua item
yang tidak valid tidak disertkan dalam analisis selanjutnya, karena dari item
tersebut sudah ada item pertanyaanyang mewakili dalam indikator tersebut.
Item pertanyaan 7 sudah diwakili dengan item pertanyaan 1, 3, dan 5. Item

pertanyaan 22 sudah diwakili dengan item pertanyaan 19, 20, dan 21.

2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran dalam menentukan derajat ketepatan
sebagai pengukur ketelitian, dan keakuratan yang terlihat pada instrument
pengukurannya. Uji reliabilitas merupakan pengukuran yang dilakukan
untuk mengukur konsistensi dari instrument yang diukur. Pengukuran
koefisiensi reliabilitas dapat menggunakan rumus koefisien reliabilitas

Cronbach Alpha karena pilihan jawaban lebih dari dua, dengan rumus:
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= (=) (1-57)

Keterangan:

r11 = Nilai reliabilitas

Si = Varian skor tiap item pertanyaan

St = Varian total

K =Jumlah item pertanyaan

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 25.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa instrument penelitian
untuk variabel semuanya reliabel karena masing-masing nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6. Instrument yang reliabilitas dapat digunakan berulang-
ulang kali mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama, sehingga instrumen yang reliabel merupakan persyaratan

instrument layak digunakan untuk instrument penelitian.

Tabel 25. Daftar hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach 's Nilai Kesimpulan
Alpha Pembanding

Faktor-Faktor yang
pempengaruhi Sikap

Petani ()

(Xs) Tingkat Dukungan 0,737 0,6 Reliabel
Pemerintah

(Xe) Tingkat Dukungan 0,890 0,6 Reliabel
Penyuluhan

(X7) Tingkat Dukungan 0,875 0,6 Reliabel
Kelompok Tani

(Y) Sikap Petani 0,929 0,6 Reliabel

Tingkat Keberhasilan

Program (Z) 0,934 0,6 Reliabel




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1) Sikap petani di Kabupaten Lampung Timur dinilai masuk ke kategori
sangat setuju untuk menerapkan budidaya tanaman sehat padi, artinya
petani menerima atau menyetujui untuk terus menerapkan budidaya
tanaman sehat ini karena dianggap menguntungkan bagi mereka.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani dalam menerapkan
budidaya tanaman sehat padi yaitu: tingkat pendidikan, lama berusahatani,
tingkat dukungan pemerintah, tingkat dukungan penyuluhan, dan tingkat
dukungan kelompok tani.

3) Tingkat keberhasilan program Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat
Padi di Kabupaten Lampung Timur masuk ke dalam kategori berhasil,
dimana dari aspek sosial terlihat sikap setuju mereka untuk menerapkan
budidaya tanaman sehat padi yang ditandai dengan pertemuan kelompok
semakin meningkat, dari aspek ekonomi adanya peningkatan produktivitas
dengan rata-rata 0,92 ton per hektar dan peningkatan harga beras rata-rata
Rp 2.000,00 per kilogram serta dari aspek lingkungan terlihat petani
semakin bijak dalam penggunaan pupuk dan pestisda kimia.

4) Sikap petani berpengaruh nyata terhadap tingkat keberhasilan program
Demonstrasi Area Budidaya Tanaman Sehat Padi di Kabupaten Lampung
timur. Sikap petani yang baik untuk menerapkan budidaya tanaman sehat
padi ini, maka keberhasilan program ini dapat menjadi contoh kepada

petani lain.
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B. Saran

1) Hasil penelitian menunjukkan tingkat dukungan pemerintah, tingkat
dukungan penyuluhan, dan tingkat dukungan kelompok tani
mempengaruhi sikap petani dalam nenerapkan budidaya tanaman sehat
padi sehingga dari faktor tersebut perlu ditingkatkan agar terus
berkelanjutan untuk menghasilkan pangan yang lebih sehat.

2) Perlunya pendampingan yang konsisten dari Petugas lapangan baik itu
Pengendali Organisme Penganggu Tumbuhan (POPT) ataupun Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) kepada petani untuk menjaga dan
meningkatkan sikap petani untuk terus menerapkan budidaya tanaman
sehat padi.

3) Keberhasilan pelaksanaan program ini sebaiknya di dukung dengan
promosi produk sehingga pemasarannya dapat meluas, sehingga banyak
konsumen dapat menikmati beras sehat ini.

4) Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih dalam terkait
topik penelitian sejenis seperti keberlanjutan dari penerapan budidaya
tanaman sehat padi ini dengan menganalisis faktor-faktor lainnya.
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